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Abstrak

Prevalensi program pemberian ASI eksklusif mengalami peningkatan dalam tiga tahun terakhir, namun
prevalensi berat badan kurang pada bayi juga mengalami kenaikan. Faktor pendidikan ibu memiliki peran
penting dalam ketahanan pangan keluarga. Air susu ibu adalah sumber gizi bayi utama pada bayi dengan
ASI eksklusif yang mengandung makronutrien terdiri dari karbohidrat ASI, lemak ASI dan protein ASIL
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan ibu pada kandungan makronutrien ASI
terhadap berat badan kurang pada bayi usia 0-6 bulan. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan jenis case-control. Sampel penelitian yaitu 30 responden dengan rincian 10 responden kelompok
kasus dan 20 responden kelompok control. Analisis statistik mengunakan regresi linier berganda dengan
variabel intervening. Terdapat pengaruh signifikan kandungan makronutrien ASI terhadap berat badan
kurang pada bayi usia 0-6 bulan. Faktor pendidikan ibu berpengaruh sebagai mediator kandungan
makronutrien ASI terhadap berat badan kurang pada bayi usia 0-6 bulan.

Kata Kunci: Pendidikan Ibu, Kandungan ASI, Berat Badan Bayi

Abstract

The prevalence of exclusive breastfeed programs had increased in the last three years, but the prevalence of
underweight babies had also increased. Maternal education factor had an important role in family food
security. Mother's milk was the main source of infant nutrition in infants with exclusive breastfeed which
contains macronutrients consist of breast milk carbohydrates, fat and protein. This study aims to analyze the
effect of mother's education on the macronutrient content of breast milk on underweight in infants aged 0-6
months. This study used quantitative research with a case-control type. The research sample is 30
respondents with details of 10 respondents in the case group and 20 respondents in the control group.
Statistical analysis used multiple linear regression with intervening variables. There was a significant effect
of the macronutrient content of breast milk on underweight in infants aged 0-6 months. Mother's education
factor had an effect as a mediator of the macronutrient content of breast milk on underweight in infants
aged 0-6 months.

Keywords: Mother's Education, Breast Milk Content, Baby's Weight

1000 hari pertama kehidupan terjadi proses
tumbuh kembang yang pesat bagi bayi, pada

1. PENDAHULUAN masa ini sangat sensitif terhadap problem

Program pemberian ASI di Indonesia telah
dijalankan mulai dari tahun 1990, namun
sampai saat ini masih terjadi kenaikan
angka prevalensi setiap tahunnya pada
kejadian gizi kurang pada bayi. Masalah gizi
termasuk salah satu kasus yang dapat
menyebabkan angka kematian bayi. Gizi
kurang merupakan faktor yang
berkontribusi dalam rendahnya kualitas
sumber daya manusia di masa depan. Masa

kesehatan dan nutrisi sehingga memerlukan
asupan zat nutrisi dengan kualitas dan
kuantitas terbaik. Masalah gizi ini dapat
mempengaruhi kecerdasan dan
produktivitas bayi. Pemberian ASI dengan
methode eksklusif selama enam bulan
pertama awal dari kehidupan sangat
bernilai dalam pemenuhan nutrisi untuk
bayi (Andyarini, 2017).
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Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
di tahun 2020 menunjukkan bahwa bayi
yang mendapatkan ASI eksklusif di
Indonesia hanya (69,62%) padahal target
yang ingin dicapai adalah 80%. Berdasarkan
data dari kabupaten atau kota diketahui
bahwa cakupan bayi yang mendapat ASI
eksklusif di Jawa Timur tahun 2020 sebesar
66,90 % (BPS, 2020a). Pemberian ASI
eksklusif di Kabupaten Bondowoso pada
tahun 2018, 2019 dan 2020 sebanyak 56%,
68%, dan 73,2% yang berarti terjadi
peningkatan cakupan ASI eksklusif setiap
tahun namun masih kurang dari target yang
diharapkan yaitu 80%. Pemberian ASI
eksklusif bertujuan untuk mengurangi
masalah gizi terutama gizi kurang pada bayi.

Prevalensi bayi yang kekurangan gizi usia 0-
23 bulan di Indonesia pada tahun 2016
(13,58%), tahun 2017 (12,40%), dan 2018
(15,20%). Daerah Jawa Timur angka
prevalensi bayi yang kekurangan gizi usia 0-
23 bulan yaitu pada tahun 2016 (14,88%),
tahun 2017 (14,80%), dan tahun 2018
(15,20%) (BPS, 2020b). Prevalensi gizi
kurang pada bayi menurut berat badan per
umur Kabupaten Bondowoso pada tahun
2018, 2019 dan 2020 yaitu 3,9%, 7,6% dan
8,2%. Terlihat bahwa terjadi kenaikan
angka prevalensi kasus gizi kurang pada
bayi. Gerakan nasional peningkatan
pemberian ASI telah diumumkan pada 22
Desember 1990 oleh Bapak Presiden
Soeharto di acara puncak peringatan hari
ibu ke-62. Berbagai upaya yang terus
dikembangkan untuk meningkatkan
kualitas masyarakat Indonesia, namun
sampai saat ini angka kasus gizi kurang
pada bayi masih terjadi kenaikan.
Pemenuhan nutrisi makronurien pada masa
menyusui sangat berpengaruh untuk
menekan gizi kurang pada bayi.

Kandungan makronutrien dari asupan ibu
dapat memberi pengaruh terhadap kualitas
ASI. Apabila asupan nutrisi ibu menyusui
tidak adekuat seperti karbohidrat, lemak
dan protein dapat berisiko terjadinya
penurunan  kadar atau  kandungan.
Kandungan gizi makro pada ASI memberi
efek terhadap tumbuh kembang dan
kesehatan  bayi. Kadar  karbohidrat

berbentuk laktosa, laktosa dipecah sebagai
glukosa dan galaktosa dengan enzim
laktosa. Usus halus hanya memproduksi
enzim dengan jumlah yang sedikit, tetapi
dengan pemberian ASI maka kandungan
enzim laktosa akan tercukupi sebesar 7,2 g.
Kadar atau kandungan lemak didalam air
susu ibu yaitu 3,2-3,7 g/dL dengan estimasi
energi yang keluarkan 65-70 kkal/dL. Kadar
atau kandungan protein di dalam air susu
ibu yaitu 0,9 g, yang berisi asam amino
mempunyai peran bermakna pada proses
pertumbuhan bayi (Wardana et al, 2018).

Air susu ibu merupakan sebuah cairan yang
memiliki komposisi kompleks penting
untuk bayi dan sangat direkomendasikan
pemberiannya. Masa awal kehidupan, bayi
memiliki kebutuhan nutrisi khusus untuk
menjaga kesehatan tubuh dan mendukung
tumbuh kembang bayi. Bayi memperoleh
sebagian besar energinya dari glukosa
karena  transformasi laktosa  yang
terkandung dalam ASI. Air susu ibu juga
mengandung protein ganda rantai panjang,
decosahexanoic acid ( DHA ) serta aracidonic
acid ( ARA ). Kandungan protein juga
terdapat pada ASI terutama asam amino
esensial. Kandungan enzim, hormon, faktor
pertumbuhan dan pertahanan tubuh. Dalam
masa awal kehidupan ini ASI merupakan
sumber nutrisi terbaik yang harus dipenuhi
kebutuhan bayi dengan jumlah energi dan
nutrisi yang sesuai. Kandungan
makronutrien ini dipengaruhi oleh banyak
faktor termasuk kehamilan, tahap laktasi,
indeks masa tubuh, paritas ibu, pola makan
ibu dan teknik dalam memompa ASI (Leke
etal, 2019).

Rochow, et al (2020) menyelidiki dampak
fortifikasi pada  pertumbuhan  dan
metabolisme  bayi preterm  dengan
menyesuaikan makronutrien ASI. Kelompok
kontrol menerima standar fortifikasi dan
kelompok intervensi menerima target
standar fortifikasi dengan menambahkan
modular protein, lemak dan karbohidrat.
Hasilnya bayi kelompok intervensi memiliki
asupan makronutrien lebih tinggi serta
penambahan berat badan bayi. Bayi dengan
kelompok intervensi dari ibu dengan
kandungan protein ASI dibawah rata-rata
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menunjukkan pengaruh besar terhadap
berat badan, panjang, lingkar kepala, lemak
serta intoleransi makanan lebih jarang.

Angka Kecukupan Gizi untuk masyarakat
Indonesia tertulis dalam Permenkes RI No.
28 tahun 2019, yang menyatakan bahwa
asupan gizi yang sesuai anjuran dalam AKG
diperlukan dalam mewujudkan Indonesia
sehat. Angka kecukupan gizi untuk
konsumsi meliputi kacupan energi, protein,
lemak, karbohidrat, serat, air, vitamin dan
mineral (Permenkes RI, 2019). Pemenuhan
AKG ini sangat berdampak pada status gizi
ibu dan bayi.

Menurut Riskesdas tahun 2018, Bondowoso
merupakan kabupaten yang memiliki angka
kejadian gizi buruk/gizi kurang tertinggi ke-
4 di Provinsi Jawa timur, dimana kasus gizi

kurang di Kabupaten Bondowoso ini
semakin meningkat dalam tiga tahun
terakhir. Kabupaten Bondowoso juga

memiliki kasus stunting tertinggi ke-1 di
Provinsi Jawa Timur (Kemenkes RI, 2018).
Penanganan gizi kurang yang tidak optimal
sejak bayi dapat mengakibatkan masalah
gizi lainnya terutama stunting, karena
terjadinya stunting disebabkan pemenuhan
gizi yang tidak optimal dalam waktu yang
relatif lama. Keseimbangan antara zat gizi
yang masuk dan kebutuhan zat gizi untuk
kesehatan yang optimal, terutama bagi ibu
pada masa menyusui. Masa laktasi adalah
masa yang sangat berharga untuk ibu
beserta bayinya. Oleh karena itu penting
untuk menganalisis kandungan makro ASI
pada ibu menyusui terhadap gizi kurang
pada bayi sehingga dapat menentukan
tindakan promotif dan preventif ke depan.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian case-
control yang bertujuan untuk pengaruh
antara efek (kondisi kesehatan atau
penyakit) dengan faktor risiko. Desain
penelitian ini digunakan untuk menilai
besar peran faktor risiko dalam kejadian
penyakit (cause-effect relationship). Analisis
data statistik menggunakan SPSS 23 yaitu

uji regresi linier berganda dengan variabel
mediator (intervening variable).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 3.1 Analisis Kandungan ASI terhadap
Berat Badan Kurang pada Bayi

Berat Berat p-
Badan Badan Value
Variabel Kurang Normal
n % n %
Kandungan Karbohidrat
Kurang = <7,0 g/100 ml 10 100 20 100 0,041*
Cukup =>7,0 g/100 ml 0 0 0 0
Kandungan Lemak
Kurang = <3,2 g/100 ml 9 90 3 15 0,029*
Cukup =>3,2 g/100 ml 1 10 17 85
Kandungan Protein
Kurang = <1,5 g/100 ml 10 100 18 90 0,007*
Cukup =>1,5g/100 ml 0 0 2 10

*signifikan jika nilai p < a (0,05)

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan sebagian
bayi dengan berat badan kurang memiliki
ibu dengan kandungan makronutrien ASI
kurang dan bayi dengan berat badan normal
memiliki ibu dengan kandungan lemak ASI
cukup. Berdasarkan hasil uji regresi linier
berganda ditemukan bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari a = 0,05 maka
disimpulkan terdapat pengaruh signifikan
antara kandungan makronutrien ASI
terhadap berat badan bayi.

Tabel 2. Analisis Pendidikan Sebagai
Mediator Kandungan Makronutrien ASI
terhadap Berat Badan Kurang pada Bayi

Pendidikan Ibu
. . . P-
Variabel Rendah Sedang Tinggi Value
n % n % n %
Kandungan Karbohidrat
Kurang:<7,0 g/100 ml 16 53,3 10 33,3 9 30 0,002*
Cukup:>7,0 g/100 ml 0 0 0 0 0 0
Kandungan Lemak
Kurang:<3,2 g/100 ml 9 30 3 10 0 0 0,006*
Cukup:>3,2 g/100 ml 2 6,7 7 23,3 9 30
Kandungan Protein
Kurang:<1,5g/100 ml 11 36,7 10 33,3 7 23,3 0,025*
Cukup: 21,5 g/100 ml 0 0 0 0 2 6,7
Berat Badan Bayi
?;ra“g <28Dsd -3 g 333 0 0 0 0 0,028*
1 33 10 33,3 9 30

Normal -2 SD s.d 2 SD

*signifikan jika nilai p < a (0,05)
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Berdasarkan tabel 4. menunjukkan sebagian
besar ibu dengan pendidikan rendah
dengan kandungan makronutrien ASI
kurang dan berat badan bayi kurang.
Berdasarkan hasil uji regresi linier
berganda ditemukan bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari a = 0,05 maka
disimpulkan  pendidikan = berpengaruh
sebagai mediator kandungan makronutrien
ASI terhadap berat badan bayi.

Pembahasan

Pengaruh Kandungan Makronutrien ASI
terhadap Berat badan Kurang pada Bayi
Usia 0-6 Bulan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar bayi dengan berat badan
kurang memiliki kandungan karbohidrat
ASI kurang < 7,0 g/100 ml; kandungan
lemak ASI kurang <3,2 g/100 ml dan
kandungan protein ASI kurang < 1,5 g/100
ml; sedangkan bayi dengan berat badan
normal memiliki kandungan karbohidrat
ASI kurang < 7,0 g/100 ml; kandungan
lemak ASI cukup > 3,2 g/100 ml dan
kandungan protein ASI kurang < 1,5 g/100
ml. Temuan uji statistik regresi linier
berganda menunjukkan hasil p-value =
0,041 pada kandungan karbohidrat ASI;
0,029 pada kandungan lemak ASI dan 0,007
pada kandungan protein ASI yang berarti
bahwa terdapat pengaruh kandungan
makronutrien ASI terhadap berat badan
kurang pada bayi usia 0-6 bulan.

Standar kandungan karbohidrat ASI yaitu
7,0 gram per 100 ml, lemak ASI yaitu 3,2
gram per 100 ml dan protein dalam ASI
yaitu 1,5 gram per 100 ml (Kemenkes RI,
2018). Berdasarkan hasil analisa penelitian
ini memiliki rata-rata kandungan
karbohidrat ASI 6,6 g/100 ml, lemak ASI
3,15 g/100 ml dan protein ASI 1,35 g/100
ml. Dibandingkan dengan beberapa
penelitian sebelumnya Martini et al, (2020),
ASI pada penelitian ini memiliki kandungan
lemak dan protein ASI lebih rendah yaitu
lemak ASI 3,25 g/100 ml dan protein ASI
1,81 g/100 ml. Hal ini disebabkan pada
penelitian ini menggunakan kelompok
sampel bayi dengan berat badan kurang dan
normal sedangkan pada penelitian Martini

et al, (2020) sampelnya menggunakan bayi
usia 1-3 bulan pertama dan melakukan
penilaian tingkat makronutrien ASI dan
pertumbuhan bayinya. Hasilnya
menunjukkan terdapat korelasi antara
kadar =~ makronutrien = ASI  terhadap
pertumbuhan bayi, total kalori dan protein
berkorelasi dengan lingkar kepala bayi,
namun laktosa dan lemak tidak berkorelasi
dengan berat badan dan panjang badan
bayi.

Penelitian Burianova et al, (2019)
menjelaskan  bahwa  penelitian yang
dilakukan selama 6 minggu pada ibu
memiliki bayi preterm dengan rata-rata
kandungan  makronutrien = ASI  yaitu
karbohidrat ASI 6,7 g/100 ml, lemak ASI 3,8
g/100 ml dan protein ASI 1,1 g/100 ml
Temuan signifikansi kandungan
makronutrien ASI terhadap faktor indeks
masa tubuh ibu, paritas dan kebiaasan
merokok dari hasil penelitian ini penting
untuk memiliki strategi dalam intake
makronutrien pada bayi preterm. Defisiensi
nutrisi menyebabkan pertumbuhan yang
buruk. Dampak fortifikasi target pada
pertumbuhan dan metabolisme bayi dengan
menyesuaikan makronutrien ASI. Bayi pada
kelompok intervensi memiliki asupan
makronutrien ASI lebih tinggi, penambahan
berat badan dan panjang badan bayi. Target
fortifikasi pada makronutrien ASI yang
rendah untuk dapat meningkatkan kualitas
gizi dan pertumbuhan pada bayi (Rochow et
al, 2020).

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan
yang sesuai dengan penelitian Syarifah &
Indriyanti (2019), yang menyatakan bahwa
kualitas, kuantitas dan usia pemberian ASI
berpengaruh terhadap status gizi bayi.
Penelitian  Martini et al, (2020), yang
menyatakan bahwa terdapat Kkorelasi
tingkat  makronutrien @ ASI  terhadap
pertumbuhan bayi. Penelitian lain Martini
(2019), juga menyatakan bahwa ada
hubungan antara kadar makronutrien ASI
terhadap antropometri bayi usia 3 bulan.
Sejalan dengan penelitian Abdelhamid et al,
(2020) bahwa ASI merupakan sumber gizi
utama bagi bayi baru lahir sebelum mereka
mampu makan dan  mengkonsumsi

Pengaruh Pendidikan Ibu pada Kandungan ASI terhadap Berat Badan Kurang pada Bayi 90



MEDICAL JOURNAL OF AL-QODIRI
Jurnal Keperawatan dan Kebidanan

Vol. 8, No. 1, Maret 2023 Hal. 87-93
p-ISSN 2502-5635 dan e-ISSN 2774-9894

makanan lain. Air susu ibu memiliki
karbohidrat, lipid, protein kompleks, dan
komponen biologis aktif lainnya yang
memiliki efek langsung pada pertumbuhan
bayi.

Pengaruh Pendidikan Ibu sebagai
Mediator Kandungan Makronutrien ASI
terhadap Berat Badan Kurang pada Bayi
Usia 0-6 Bulan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar bayi dengan berat badan
kurang memiliki ibu tingkat pendidikan
rendah dengan kandungan makronutrien
ASI kurang; sedangkan bayi dengan berat
badan normal memiliki ibu tingkat
pendidikan tinggi dengan kandungan
karbohidrat kurang, kandungan lemak
cukup, dan kandungan protein ASI kurang.
Temuan uji statistik regresi linier berganda
dengan variabel mediator pendidikan
menunjukkan hasil p-value = 0,002 pada
kandungan karbohidrat; 0,006 pada
kandungan lemak; 0,025 pada kandungan
protein; dan 0,028 pada berat badan bayi
yang berarti bahwa pendidikan
berpengaruh sebagai mediator kandungan
makronutrien ASI terhadap berat badan
bayi usia 0-6 bulan.

Hal ini terjadi karena responden dengan
rendahnya pendidikan akan berpotensi
pada tingkat pengetahuan kurang tentang
pola makan pada masa menyusui sehingga
responden tersebut kurang mengetahui
makanan apa saja yang sesuai angka
kecukupan gizi selama menyusui dengan
kuantitas dan kualitas yang dibutuhkan oleh
tubuh. Ibu menyusui dengan tingkat
pendidikan yang rendah cenderung
mengkonsumsi makanan seadanya yang
tersedia dirumahnya. Tingkat pengetahuan
mempengaruhi dalam menerima informasi.
Ibu berperan penting dalam mengasuh anak
termasuk dalam memberikan asupan nutrisi
yang seimbang untuk tumbuh kembang
anak. Namun pendidikan sedang dan tinggi
juga tidak berarti ibu dapat memberikan
pengasuhan yang baik. Walaupun ibu
dengan pendidikan tinggi namun tidak rajin
membaca informasi tentang gizi akan
memiliki  pengetahun yang  kurang.
Berdasarkan hasil penelitian ini sebagian

besar ibu dengan pendidikan rendah
cenderung memilih makanan tinggi
karbohidrat, rendah lemak dan protein.
Pemilihan bahan makanan ini dipengaruhi
oleh tingkat penghasilan dan pengetahuan
ibu. Sejalan dengan Mulyani et al, (2018)
yang melakukan penelitian tentang
pengaruh pendidikan untuk keluarga
terhadap perilaku konsumsi berpengaruh
positif dan signifikan. Peran keluarga
terutama ibu dalam memberikan asupan
nutrisi yang seimbang untuk anak sangat
berpengaruh terhadap status gizi anak.
Perilaku ibu dalam pemilihan bahan
makanan untuk dikonsumsi anak dengan
kandungan gizi yang seimbang. Ibu dengan
pendidikan lebih tinggi akan
mempertimbangkan  pembelian  bahan
makanan yang berkualitas. Sejalan dengan
penelitian Karcz et al, (2021) yang
menjelaskan bahwa tingkat pendidikan
mempengaruhi  penerimaan  informasi.
Informasi memberikan pengaruh terhadap
perilaku ibu menyusui. Penelitian lain
Mutisya et al, (2016) menjelaskan
pengaruh tingkat pendidikan terhadap
pengeluaran pangan pada rumah tangga
terlihat bahwa tingkat pendidikan ibu per
tahun akan menambah pengeluaran dalam
konsumsi pangan rumah tangga. Pendidikan
ibu merupakan modal untuk perekonomian
keluarga juga memiliki peran pada
komposisi makanan keluarga.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti
dapat menyimpulkan bahwa kandungan
makronutrien ASI memiliki pengaruh
terhadap berat badan kurang pada bayi usia
0-6 bulan serta faktor pendidikan ibu
berpengaruh sebagai mediator terhadap
berat badan kurang pada bayi usia 0-6
bulan.
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